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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 
Segala puji bagi Allah atas berbagai nikmat dan karunia 

yang telah dilimpahkan kepada penulis, yang telah menitipkan 
setitik dari samudra ilmu-Nya yang tanpa batas, dan atas 
diperkenankan-Nya akhirnya buku ini bisa terselesaikan. 

Sholawat teriring salam semoga senantiasa disampaikan 
kepada nabi Muhammad Saw, para keluarga dan sahabat-
sahabatnya yang mulia,  

Al- sisi paling penting bagi setiap 
muslim sebagai buku petunjuk (hudan) dan diyakini senantiasa 
sesuai di setiap waktu dan tempat (shalih fi al-zaman wa al-
makan). Namun, ada kenyataan lain, bahwa Al-
berbahasa arab, serta kandungan nilainya juga bersifat global, 
pada satu sisi; sementara kemampuan umat Islam dalam 
memahami seluk beluk bahasa arab semakin berkurang, pada 
sisi lan. Belum lagi ditambah dengan problematika yang 
dihadapi masyarakat yang merujuk pada Al-
berkembang. 

Karena itu upaya penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
harus dipandang sebagai sesuatu yang niscaya, demi 
memposisikan Al- way of life yang juga 
senantiasa shalih fi al zaman wa al makan (sesuai dalam kondisi 
apapun dan dimanapun). 

Dalam upaya penafsiran itulah dibutuhkan kaidah-kaidah 
umum, sebagaimana disiplin-disiplin ilmu lain yang juga 
membutuhkan kaidah. Demi membantu memahami ayat-ayat 
Al-
meski dalam maknanya relatif. Selain itu buku-buku tentang 
kaidah tafsir yang beredar masih banyak yang berbahasa arab, 
sedangkan kemampuan umat Islam dalam memahami bahasa 
arab masih sangat terbatas, termasuk para akademisi. Atas 
alasan itulah, buku ini disusun. 
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Buku ini diberi judul: KAIDAH TAFSIR BERBASIS TERAPAN, 
karena di dalam buku ini bukan saja dijelaskan tentang kaidah-
kaidah secara teroritis, tetapi yang lebih penting adalah 
penerapan kaidah tersebut untuk memahami ayat. Sehingga si 
pembaca akan memperoleh manfaat ganda. Mengenal kaidah 
tafsir dan penafsiran dari ayat yang dibahas.  

Dalam buku ini banyak membahas yang menyangkut 
kaidah kebahasaan, seperti , mufrod- , -
nakirah, kata serupa tapi tidak sama, al-ziyadah fi binyah 
kalimah, -isim, al-taqdim wa al- , dan lain-lain yang 
tentunya dibahas dalam konteks tafsir bukan nahwu-shorof. 

Buku ini juga sebagai kelanjutan atau lebih tepat 
penyempurnaan dari buku penulis yang sudah terbit lebih dulu 
yang secara umum juga berbicara tentang kaidah-kaidah 
penafsiran. Bedanya, di buku ini lebih luas pembahasannya dan 
ada penambahan kaidah-kaidah baru yang tidak dibahas di 
buku sebelumnya. 

Semoga kehadiran buku ini menjadi slah satu rujukan bagi 
siapapun yang melakukan kajian ilmiah terhadap penafsiran 
ayat-ayat Al- minat kajian-kajian ke-Al- -an 
semoga buku ini dapat memberikan pencerahan. Jika terdapat 
penjelasan yang kurang tepat bagi pembaca memiliki tanggung 
jawab ilmiah untuk kiranya memberikan masukan sebagai 
bentuk kritik konstruktif untuk kesempurnaan buku ini. 

Penulis juga perlu mengucapkan rasa terima kasih kepada 
semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini, semoga 
Allah membalasnya dengan balasan yang lebih baik. 

Secara khusus buku ini penulis dedikasikan kepada orang-
orang yang penulis cinta dan sayangi, istri tercinta: Fadilah 
Masrur, serta anak-anak kami: Auliya Nida Kamila, M. Wildan 

Robbani, Fatia Auliya Majida, dan Hilma Auliya Malika. 
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Penulis berharap, semoga buku ini memberi manfaat bagi 
siapa saja yang membacanya dan terutama sekali menjadi amal 
sholeh bagi penulis diakhirat kelak, aamiin. 

Jakarta, September 2021 
 

 Ahmad Husnul Hakim IMZI 
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KATA PENGANTAR 
(cetakan kedua) 

 
 

Bismillahirrahmanirrahim 
Alhamdu lillah -Sholatu was-

Sayyidil Anbiya wal-
 

Penulis harus mengungkapkan rasa syukur kepada Allah 
swt. seraya berucap al-hamdu lillah, akhirnya buku ini bisa 
terbit lagi untuk cetakan kedua.  

Pada cetakan kedua ini ada beberapa tambahan kaidah dan 
melengkapi beberapa keterangan tambahan menyangkut 
penafsiran ayat-ayat al-
kedua ini bisa dibilang edisi lengkap 

Meski begitu, tetap saja ada yang kurang, , maka penulis 
berharap kepada para pembaca budiman, bisa memberi 
masukan yang bersifat konstruktif, demi kesempurnaan buku 
ini. 

Akhirnya, penulis merasa perlu berterima kasih kepada 
semua pihak, dengan harapan semoga kehadiran buku ini akan 
terus memberi manfaat kepada siapa saja yang membacanya 
dan tabungan amal sholeh bagi penulis di akhirat kelak. Amin. 
 
 

Mojokerto, Januari 2022 
 

A. Husnul Hakim IMZI 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an, sebagai kitab samawi terakhir, diyakini oleh 
setiap muslim sebagai satu-satunya kitab suci yang 
keotentikannya mendapat jaminan langsung dari Allah (Q.s. 15: 
9). Ia memperkenalkan dirinya sebagai kitab petunjuk (hidâyah) 
yang berfungsi mengeluarkan manusia dari kegelapan-
kegelapan (zulumât) menuju cahaya (nûr) (Q.s. 14: 1). Karena 
itu, al-Qur'an harus dipandang sebagai sesuatu yang selalu 
dinamis, bukan sekedar diposisikan layaknya benda mati yang 
hanya dipakai untuk hiasan atau bahkan seringkali 
dipergunakan untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan tujuan 
penurunan al-  

Kehadiran al-Qur'an di tengah-tengah umat Islam, 
seharusnya membangkitkan semangat penafsiran dan 
pengembangan makna-maknanya; untuk selanjutnya, 
diharapkan terjadi pengembaraan intelektual karena dorongan 
al-Qur'an tersebut. Harus diakui, tidak ada satu kitab suci pun, 
yang daya gravitasi dan kemampuan akomodatifnya dirasakan 
begitu kuat sehingga sekian banyak mazhab dan silang 
pendapat mengenai keislaman merasa memperoleh tempat 
dan pembenaran dari al-Qur`an.1 

Namun, ada kenyataan yang tidak bisa ditolak yaitu bahwa 
al-
sebagai hudan (petunjuk) tidak hanya ditujukan untuk bangsa 
Arab semata, tetapi semua umat manusia. Sementara, 
masyarakat yang disentuh oleh al-
yang tidak paham bahasa Arab. Sebab, di mana pun al-
berada, ia selalu menghadapi dua realitas, yatu realitas teks 
dan realitas konteks. Artinya, akan selalu terjadi dialektika 
secara logis antara dua realitas tersebut. 
                                                 

1Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian 
Hermeneutik, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 13. 
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Sementara pada realitas yang lain, tumbuhnya kegairahan 
umat Islam pada dekade terakhir, terhadap kajian keislaman, 
khususnya yang terkait dengan ke-al-Q -an, adalah cukup 
menggembirakan; namun juga mengkhawatirkan. Sebab, al-

i teks, ia tidak bisa berbicara kepada kita untuk 
menjelaskan kandungan isinya, yang bisa bicara adalah para 
pengkajinya (rijal al- . Bahkan, para pengkajinya itu 
sendiri juga membutuhkan kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip 
umum untuk bisa sampai kepada pemahaman yang benar 
tentang ayat-ayat al- --
sebab kebenaran mutlak hanya milik Tuhan semata-- 

Berangkat dari realitas di atas, maka tersusunnya pedoman 
atau kaidah-kaidah umum penafsiran secara praktis dan 
sistematis akan sangat urgen dan sangat dibutuhkan, agar bisa 
dipedomani oleh iapa saja yang ingin melakukan kajian 
terhadap ayat-ayat al-
beberapa asumsi, pertama, karena al-
terpenting bagi setiap muslim sebagai pedoman hidupnya (way 
of life); kedua, al-
abadi), yang keberadaannya diyakini akan senantiasa sesuai di 
mana pun dan kapan pun (shalih fi al-zaman wa al-makan); 
ketiga, al- a Arab. Layaknya 
bahasa-bahasa yang lain, Bahasa Arab juga memiliki kaidah-
kaidahnya sendiri, yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
Artinya, tidak ada satu bahasa pun yang bisa menjelaskan 
maksud dari ayat-ayat al-
dipakai oleh al-
demikian, mengetahui tarjamah al-

 
Berangkat dari ketiga asumsi di atas, maka banyak ulama 

tafsir yang menyusun kaidah-kaidah penafsiran. Namun, 
kebanyakan dari buku-buku itu mengunakan Bahasa Arab, 
padahal kemampuan umat Islam akhir-akhir ini cukup minim 
dalam memahami seluk beluk Bahasa Arab. Karena tu, 
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kehadiran kaidah-kaidah penafsiran yang ditulis dengan bahasa 
kaumnya (baca: bahasa Indonesia) menjadi cukup penting, 
sebab akan sangat membantu umat Islam dalam memahami 
ayat-ayat al-  

A. PENGERTIAN KAIDAH TAFSIR 
Kata terdiri dari dua kata, yaitu kaidah dan     

tafsir.  , 
secara etimologis berarti al-ashl (asal) dan al-asas (dasar). Yaitu 
sesuatu yang menjadi dasar atas sesuatu yang lain. Atau 
dengan istilah lain, sesuatu di mana sesuatu yang lain dibangun 
di atasnya. Kalau diianalogkan dengan bangunan, maka 
bagaikan pondasi dari sebuah bangunan. Dengan demikian, 
kokoh dan tegaknya suatu bangunan akan sangat ditentukan 
oleh pondasi tersebut. Yang jelas, apapun yang dijadikan 
sebagai pondasi bagi sesuatu yang lain maka itulah arti 

snya. 
Sementara dari segi terminologis, terdapat banyak definisi 

di kalangan para ahli. Antara lain,   adalah 
 (hukum umum yang dengannya dapat 

diketahui hukum-hukum partikularnya). Meski hukum kulli 
(hukum umum) namun bukan berarti tidak ada pengecualian, 
sebab, setiap hukum kulli selalu ada pengecualian-
pengecualian. Artinya, jika ada kaidah umum kemudian ada 
yang dikecualikan dari kaidah itu, bukan berarti menghilangkan 
sifat kekulliannya.  

Penetapan kaidah kulliyah ini juga ditentukan berdasarkan 
penelitian dan pengamatan yang mendalam, yang didasarkan 
pada asal bahasa Arab itu sendiri, bukan semata-mata logika. 
Sebagaimana hal ini juga terjadi dalam beberapa disiplin ilmu, 
seperti kaidah bahasa, kaidah fiqhiyah, kaidah ushuliyah, dan 
lain-lain.  

al-kasyf 
(pengungkapan) dan al-bayan (penjelasan). Menurut Ibn Faris, 
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susunan kata yang terdiri dari huruf dan berarti 
menjelaskan dan menerangkan sesuatu. Seperti dalam 
ungkapan,  (menafsirkan perkataan) berarti 

 (menjelaskan dan menerangkan maksudnya). Atau dalam 
istilah lain, penafsiran sejatinya adalah mengeluarkan sesuatu 
dari tempat yang tersembunyi kepada tempat yang jelas dan 

tersembunyi di balik ucapan itu sehingga bisa dipahami dengan 
tepat. 

Sedangkan tafsir dari segi terminologisnya, yang banyak   
diikuti oleh para ulama adalah 

 (ilmu yang membahas 
tentang seluk beluk al-
yang dikehendaki Allah dari ayat-Nya sesuai dengan 
kemampuan manusia). Melihat definisi ini, maka istilah 

didukung oleh disiplin ilmu. Namun juga harus ditegaskan 
bahwa sebuah penafsiran itu bersifat relative (shahih), bukan 
bersifat mutlak dan aksiomatik (haqq). Artinya, tidak ada 
penafsiran final dan mutlak, karena kebenaran mutlak hanya 
milik Allah semata. 

Dari penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa kaidah tafsir 
merupakan hukum umum yang dapat menghantarkan sang 
penafsir kepada apa yang dikehendaki oleh Allah melalui ayat-
ayat-Nya dan mengetahui bagaimana cara memahaminya 
dengan benar --dalam maknanya yang relatif-- atau mendekati 
apa yang dikehendaki oleh Allah.  

Menurut Iyazi, kaidah tafsir adalah  
(sesuatu yang dibutuhkan oleh seorang mufassir). Dalam 
bahasa Ingg
principles (prinsip-prinsip), berbeda dengan metode atau 
methode, yang berarti cara (al-thariqah), dalam bahasa 
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membedakan antara dengan manhaj. Kalau manhaj 
menurut Iyazi adalah  (jalan yang 
ditempuh oleh seorang mufassir). Kaidah juga berbeda dengan 
dhabth (definisi).  

umum, meski ia termasuk dalam cakupan pembahasan ulumul 
knanya yang luas --menurut 

Abdurrahman al- -
domain --. Hanya saja, 

karena posisinya langsung terkait dengan ayat dan bahkan 
sangat menentukan terhadap makna yang dimaksud, maka 
keberadaan kaidah tafsir ini diharapkan bisa membantu sang 
pengkaji dalam menafsirkan ayat secara tepat dan terhindar 
dari penafsiran yang justru tidak dikehendaki oleh ayat itu 
sendiri. 

 
B. URGENSI KAIDAH TAFSIR 

Bersamaan dengan semakin meluasnya ilmu-ilmu 
keislaman, dan semakin terpecahnya kelimuan Islam menjadi 
beberapa disiplin ilmu tersendiri; bahkan dalam disiplin ilmu itu 
juga masih terpecah-pecah dalam bagian-bagian yang sangat 
banyak dan beragam, maka menjadi sangat wajar jika 
dibutuhkan semacam pedoman umum yang bisa dijadikan 
acuan dalam memahami cabang-cabang ilmu tersebut. Tidak 
mungkin seseorang mampu memahami suatu disiplin tertentu 
dengan baik dan benar tanpa mengetahui kaidah-kaidah 
umumnya, seperti kaidah bahasa Arab, kaidah fiqh, kaidah 
ushul fiqh, kaidah tajwid, juga termasuk kaidah tafsir. 

Ada banyak pendapat 
dalam konteks memahami disiplin ilmu tertentu, antara lain: 

saja yang ingin mengetahui disiplin ilmu tertentu untuk 
mengetahui kaidah-kaidah umumnya, agar ia dapat memahami 

 


